Dari Hierarki Menuju Sinergi: Membangun Masa Depan
Pendidikan Melalui Kepemimpinan Kolaboratif

Sebuah kerangka kerja untuk para pemimpin pendidikan di Indonesia dalam
mentransformasi sekolah melalui kerja sama dan pemberdayaan.
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Pergeseran Paradigma Global dalam

Administrasi Publik

Pergeseran ini menciptakan lanskap baru di mana kepemimpinan kolaboratif

il

OPA (Old Public Administration)

Berfokus pada birokrasi Weberian yang
teratur, efisien, dan hierarkis. Pemerintah
sebagai aktor tunggal dan utama.

bukan lagi pilihan, melainkan sebuah keniscayaan.

AR
T

NPM (New Public Management)

Muncul pada tahun 1980-an sebagai reaksi
terhadap OPA yang kaku. Mengadopsi
prinsip pasar dan kompetisi untuk
meningkatkan efisiensi.

NPG (New Public Governance)

Paradigma saat ini yang menekankan
kolaborasi, jaringan, dan partisipasi.
Pemerintah adalah fasilitator dalam

jaringan pemangku kepentingan.

“NPG meletakan konsep partisipasi dalam tata
kepemerintahan publik yang dianggap sebagai
alat pemandu demokrasi.’ - Wargadinata

o
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Tantangan Konkret di Lanskap Pendidikan Indonesia

i3 208 2

AN
Tuntutan Kualitas Kinerja Tenaga Pendidik Kendala di Lapangan
UU No. 20 Tahun 2003 Kualitas pendidikan sangat Masih banyak ditemukan kendala
mewajibkan lembaga pendidikan bergantung pada kinerja tim komunikasi yang menghambat
memenuhi standar mutu pengajar, yang dipengaruhi kolaborasi, kurangnya
minimum nasional, secara signifikan oleh gaya partisipasi aktif dari guru, dan
mendorong persaingan mutu di kepemimpinan kepala sekolah. fasilitas yang terbatas.
era globalisasi. (sumber: Daulay, Hidayatullloh)

“Pendidikan merupakan salah satu faktor kunci dalam pembangunan suatu negara, dan
kualitas pendidikan sangat bergantung pada kinerja tim pengajar di sekolah.” — Daulay
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Mendefinisikan Kepemimpinan Kolaboratif &
Partisipatif

Sebuah pendekatan di mana pemimpin secara aktif melibatkan anggota tim dan pemangku kepentingan lainnya
dalam proses pengambilan keputusan kolektif. Ini adalah proses fasilitasi dan pelaksanaan pengaturan peran multi-
organisasi terhadap masalah yang tidak dapat dipecahkan oleh organisasi tunggal. (sumber: Wargadinata, Mubarok)

Kerja Sama Lintas Batas

{ﬂn@ Partisipasi Aktif

Tujuan Bersama —}{?{- /\ /

N /\;2

Kumunlkam Terbuka

& Pemberdayaan Tim
"

+Do+
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Perbedaan Mendasar: Kepemimpinan Tradisional vs. Kolaboratif

Kepemimpinan Tradisional (Hierarkis)

w Kekuasaan: Berasal dari posisi & kewenangan.

Informasi: Dimonopoli untuk diri sendiri.

Keputusan: Cenderung otoriter, tidak selalu
mendengarkan.

Sumber Daya: Disediakan hanya saat diperlukan.

Peran & Tanggung Jawab: Dibatasi secara kaku.

Fokus Masalah: Mengatasi gejala (simptomatik).

S & e'»BD|
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Diadaptasi dari delapan aspek pembeda oleh Wargadinata (2015).

Penilaian Kinerja: Berdasarkan aturan normatif.

Solusi: Menentukan atau menyetujui solusi sendiri.

Kepemimpinan Kolaboratif (Jaringan)

Kekuasaan: Dipahami dimiliki oleh semua pihak.

Informasi: Dibagikan kepada semua (shared
information).

Keputusan: Mendorong semua pihak memberi
ide (demokratis).

Solusi: Memfasilitasi curah pendapat untuk
keputusan bersama.

Sumber Daya: Diberikan untuk kepentingan
semua pihak.

Peran & Tanggung Jawab: Diberi kesempatan
untuk berkembang.

Fokus Masalah: Mencari akar masalah.

Penilaian Kinerja: Memberikan umpan balik
personal sesegera mungkin.
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Teori dalam Aksi: Tiga Potret Kepemimpinan
Kolaboratif dari Sekolah di Indonesia

Selanjutnya, kita akan melihat bagaimana prinsip-prinsip kepemimpinan kolaboratif
diimplementasikan di tiga sekolah yang berbeda, masing-masing dengan fokus dan hasil yang unik.

3 X o« ?p
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SDN 100950 Aek Tolong, MI Hifdzul Qur'an, Sangatta MA Ma’arif Balong, Ponorogo:
Padang Lawas Utara: Fokus Utara: Fokus pada Fokus pada pembangunan
pada peningkatan kinerja dan peningkatan mutu madrasah budaya kolaborasi yang
motivasi tim pengajar. secara menyeluruh melalui mengakar dan pemberdayaan

keterlibatan komunitas. siswa.
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Meningkatkan Kinerja Tim Pengajar di SDN 100950 Aek Tolong

Konteks

Sekolah menghadapi tantangan dalam hal
kinerja tim pengajar, termasuk kendala
komunikasi dan kurangnya partisipasi aktif
guru.

Strategi Kolaboratif yang Diterapkan

« Membangun komunikasi yang terbuka,
jelas, dan berkelanjutan.

 Memberdayakan anggota tim dengan
memberikan otonomi, tanggung jawab,
dan kesempatan pengembangan
profesional.

* Melibatkan guru secara aktif dalam
pengambilan keputusan.

Hasil & Dampak

* Pengaruh positif yang
signifikan terhadap kinerja
tim pengajar.

* Peningkatan motivasi,
komitmen, dan keterlibatan
guru.

 Peningkatan kualitas
pengajaran melalui
pertukaran ide dan
pengembangan rencana
pelajaran bersama.

“Kolaborasi yang baik antara kepala sekolah dan anggota tim pengajar... terbukti memberikan
kontribusi signifikan dalam meningkatkan kualitas pengajaran dan motivasi anggota tim.” - Daulay
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Membangun Mutu Madrasah Bersama
Komunitas di MI Hifdzul Qur’an

“Pendekatan yang mengutamakan partisipasi aktif dari seluruh
anggota komunitas pendidikan, termasuk guru, staf, siswa,
orang tua, dan masyarakat sekitar.”

Staf
Strategi Partisipatif yang %

Diterapkan Hasil & Dampak

 Mengadakan pertemuan rutin e Terciptanya lingkungan belajar

)

dengan guru dan staf. ‘ﬂ\ yang inklusif dan efektif.

W A e e GUFU : Siswa e Kurikulum yang lebih relevan
saran dari semua pihak. dan sesuai kebutuhan siswa.

. Mepgundar“‘lg orang tua untuk ’m / _\_ ﬁﬁ’ * Peningkatan rasa memiliki dan

terlibat akif. T'\ hubungan yang lebih kuat

* Melibatkan semua pihak dalam  Qrang Tua Masyarakat antara sekolah, keluarga, dan
perencanaan kurikulum. komunitas.
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Menanamkan Budaya Kolaborasi di MA Ma’arif

Balong (Bagian 1)

Langkah 1: Membangun Visi Bersama
yang Kuat

Visi Sekolah: “Terwujudnya Lulusan yang
Berakhlakul Karimah, Berkecakapan Hidup,
Berkarakter, dan Unggul di Bidang Imtaqg dan
Iptek serta Peduli dan Berbudaya Lingkungan.”

Visi ini tidak dirumuskan sendiri oleh kepala sekolah,
tetapi melibatkan seluruh warga sekolah.

Langkah 2: Memberdayakan Pendidik

* Pembentukan kelompok-kelompok kerja guru untuk
pengembangan kurikulum dan program
keterampilan (menjahit, desain grafis, otomotif).

Contoh: Rapat pembentukan Kelompok Guru
Pendamping P5RA (Profil Pelajar Pancasila-Rahmatan
Lil Alamin) untuk merancang program inovatif.

AT R
PROTSS PENGUATAN

i '2"-:'1-“-:

iy, "l L TR
' MILMA aHLY BALDDE
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Kolaborasi dalam Aksi di MA Ma’arif Balong
(Bagian 2)

Implementasi pada Siswa

* Proyek Kolaboratif Siswa: Penerapan tema
kewirausahaan dalam kegiatan P5RA, di mana siswa
kelas 10 bekerja sama mengembangkan produk.

* Pengarahan yang Jelas: Kepala sekolah mengadakan
rapat pengarahan siswa sebelum pelaksanaan
pelaksanaan proyek untuk memastikan pemahaman

bersama.

Implementasi pada Komunitas

* Rapat Koordinasi Rutin: Melibatkan guru, staf, siswa,
dan orang tua dua kali per semester untuk evaluasi
dan perencanaan.

* ‘Panen Karya': Acara puncak untuk memamerkan
hasil karya siswa yang bertepatan dengan kegiatan
parenting, mempererat hubungan sekolah dan orang

tua.
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Temuan Kunci dari Praktik di Lapangan

Kepemimpinan kolaboratif secara konsisten menghasilkan dampak positif di berbagai tingkatan.

Peningkatan Kinerja & Peningkatan Mutu &
Motivasi Pendidik Relevansi Sekolah

Komunikasi yang lebih baik dan rasa kepemilikan Keterlibatan pemangku kepentingan menghasilkan
meningkatkan efektivitas dan komitmen guru. kurikulum yang lebih relevan dan lingkungan belajar
(Contoh: SDN Aek Tolong) yang lebih inklusif. (Contoh: Ml Hifdzul Qur'an)

Penguatan Budaya Pemberdayaan Seluruh
Kolaborasi Ekosistem Sekolah

Membangun kepercayaan diri kolektif dan rasa Melibatkan siswa dan orang tua secara aktif dalam
tangeung jawab bersama terhadap visi sekolah. kehidupan sekolah, menciptakan kemitraan yang kuat.
(Contoh: MA Ma'arif Balong) (Contoh: MI Hifdzul Qur’an, MA Ma’arif Balong)




Cetak Biru Kepemimpinan Kolaboratif: Prinsip Panduan

Untuk menerapkan kepemimpinan kolaboratif, ada beberapa prasyarat strategis yang harus dipenuhi oleh
seorang pemimpin. (sumber: Wargadinata)

Arahkan dengan Visi yang Jelas:
Terjemahkan visi menjadi tujuan bersama
yang ingin dicapai oleh seluruh pemangku
kepentingan.

Dorong Inovasi, Kreativitas, dan
Fleksibilitas: Bangun kemitraan dengan
pelaku bisnis, perguruan tinggi, dan
masyarakat untuk pengembangan.

Ciptakan Suasana Kondusif: Terapkan
manajemen SDM berbasis merit sistem
dan penilaian kinerja yang objektif.

Tingkatkan Keterbukaan: Ciptakan lalu
lintas informasi dan pengetahuan yang
dapat diakses oleh semua pihak.

Bangun Kolaborasi Vertikal dan
Horizontal: Libatkan semua pihak untuk
meningkatkan efektivitas dan mencegah
duplikasi program.

Jalin Kemitraan: Berkolaborasi dengan
LSM lokal, sukarelawan, dan masyarakat
untuk mengatasi keterbatasan sumber
daya.
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Cetak Biru Kepemimpinan Kolaboratit:
Langkah-langkah Praktis

Berikut adalah langkah-langkah implementasi yang direkomendasikan berdasarkan temuan
penelitian. (sumber: Daulay)

Bentuk Tim Kerja Kolaboratif

Bentuk tim yang terdiri dari anggota dengan
keahlian yang saling melengkapi.

Tingkatkan Keterampilan Komunikasi

Berikan pelatihan keterampilan
mendengarkan aktif dan komunikasi efektif.

Libatkan Tim dalam Pengambilan
Keputusan

Berikan anggota tim rasa kepemilikan dalam
perencanaan kurikulum dan kebijakan
sekolah.

Berdayakan Anggota Tim

Beri kesempatan untuk mengambil inisiatif
dan mengembangkan keahlian melalui
pengembangan profesional.

Lakukan Evaluasi Kinerja Tim secara
Berkala

Gunakan indikator objektif untuk
memberikan umpan balik yang membangun.

Sediakan Pembinaan dan Mentoring

Bantu anggota tim mengembangkan potensi
mereka melalui dukungan yang terarah dan
kontinu.
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Kepemimpinan Bukanlah Aksi Tunggal, Melainkan Upaya Tim

S\g <27

“Leadership is not a solo act
1t’s a team effort.”

- Kouzes & Posner (dikutip dalam Wargadinata, 2015)

Transformasi pendidikan di Indonesia tidak bergantung pada satu pemimpin
hebat, tetapi pada kemampuan kita untuk membina ekosistem di mana setiap
guru, siswa, dan anggota masyarakat dapat berkontribusi untuk
menciptakan sesuatu yang luar biasa bersama.
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